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Abstrak  
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil literasi spasial siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal geometri berdasarkan tinjauan perbedaan gaya belajar. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tiga 
siswa kelas VIII yang berkemampuan matematika tinggi dengan masing-masing gaya belajar visual, gaya 
belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Instrumen pendukung pada penelitian ini adalah 1) angket 
gaya belajar; 2) tes kemampuan matematika; 3) tugas geometri; dan 4) pedoman wawancara. Hasil 
Penelitian ini adalah subjek dengan gaya belajar visual tergolong baik dalam domain visualisasi spasial 
dan penalaran spasial, tetapi lemah dalam komunikasi spasial. Subjek dengan gaya belajar auditori 
tergolong baik dalam visualisasi dan komunikasi spasial tetapi lemah pada penalaran spasial. Serta subjek 
gaya belajar kinestetik tergolong baik dalam komunikasi spasial tetapi lemah pada penalaran spasial.  
 
Kata kunci: Gaya belajar; literasi spasial; geometri. 
 
Abstract  
The purpose of this study is to describe the profile of students spatial literacy in solving geometry 
problems based on a review of differences in learning styles. The type of research used is descriptive 
research with a qualitative approach. The subjects of this study were three grade VIII students who had 
high mathematical abilities with their respective visual learning styles, auditory learning styles, and 
kinesthetic learning styles. The supporting instruments in this study were 1) a learning style 
questionnaire; 2) math ability test; 3) geometry task; and 4) interview guide. The results of this study are 
subjects with visual learning styles classified as good in the domain of spatial visualization and spatial 
reasoning, but weak in spatial communication. Subjects with auditory learning style are good in 
visualization and spatial communication but weak in spatial reasoning. And the subject of kinesthetic 
learning styles is good in spatial communication but weak in spatial reasoning. 
 
Keywords: Learning style; spatial literacy; geometry.  
 





katan kesadaran akan kebutuhan sosial 
dan ekonomi, serta keanekaragaman 
budaya mengakibatkan munculnya 
literasi-literasi baru di berbagai bidang 
salah satunya literasi spasial. Literasi 
spasial adalah pengembangan dari 
proses berpikir spasial untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam berpikir, bertindak, 
dan bernalar tentang objek-objek dan 
hubungan spasial dalam kehidupan 
sehari-hari dan lingkungan sekitar. 
(Bednarz, 2011; Abidin, 2018). 
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Literasi spasial sedikit diartikan 
secara spesifik, tetapi lebih sering 
dibahas sebagai kemampuan spasial dan 
berpikir spasial. (Jarvis,2011). Literasi 
spasial sangat penting bagi siswa karena 
dapat membantu siswa dalam 
memahami materi geometri, dan 
membantu lebih mengenal dan 
beriteraksi dengan lingkungan sekitar. 
Literasi spasial juga dapat diaplikasikan 
dalam disiplin ilmu STEM dan 
merupakan salah satu faktor yang 
dibutuhkan dalam berbagai jenis 
pekerjaan seperti arsitektur, insinyur, 
air traffic controller, atlet, dan seniman. 
Sehingga kemampuan literasi spasial 
diperlukan siswa untuk lebih unggul 
dalam berbagai bidang dan mampu 
bersaing secara global. 
Salah satu standar internasional 
yang dapat mengukur atau mengevalua-
si literasi spasial adalah PISA (Lane, 
et.al. 2019) yang termasuk ke dalam 
konten space and shape pada literasi 
matematika (Yusmin,2016). 
Kemampuan siswa pada konten space 
and shape tergolong masih rendah. Hal 
ini dapat dilihat pada data PISA dimana 
skor rata-rata prestasi siswa Indonesia 
pada kategori space and shape adalah 
383 dengan skor rata-rata OECD 490 
(Piacentini,2016). Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Maulana, 2016) skor 
rata-rata kategori space and shape lebih 
rendah daripada kategori change and 
relationship. Selain itu siswa 
mengalami kesulitan dalam menguasi 
materi geometri yang erat kaitannya 
dengan literasi spasial yang dapat 
dilihat dari persentase penguasaan 
materi Ujian Nasional siswa SMP 
sebesar 47,19% (2015/2016), 48,57% 
(2016/2017), 41,40%(2017/2018), dan 
42,27% (2018/2019) pada bidang 
geometri dan pengukuran 
(PUSPENDIK,2019). Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih dari setengah 
popoulasi siswa Indonesia di tingkat 
SMP mengalami kesulitan dalam 
menguasai materi geometri dan 
pengukuran. Adapun beberapa 
penelitian yang menunjukkan kesulitan 
siswa dalam geometri antara lain 
lemahnya konsep-konsep geometri, 
kesulitan dalam memecahkan masalah 
geometri, dan rendahnya dalam 
penalaran siswa dalam objek-objek 
geometri. (Budiarto & Artiono, 2019; 
Subaidah,et.al. 2017). 
Kesulitan dalam memecahkan 
soal geometri bergantung pada 
bagaimana cara siswa dalam memecah-
kan masalah tersebut. Siswa memiliki 
cara tersendiri untuk memperoleh, 
mengolah, dan menyimpan informasi 
yang disebut dengan gaya belajar. 
Terdapat beberapa jenis gaya belajar, 
salah satunya gaya belajar VAK 
(Visual, Auditori, dan Kinestetik). 
Beberapa penelitian mengatakan bahwa 
siswa dengan gaya belajar visual 
memiliki kemampuan spasial yang lebih 
unggul daripada gaya belajar auditori 
dan gaya belajar kinestetik (Alfaruqi & 
Lutfianto, 2018; Fitri, 2017).  
Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut, penelitian ini 
membahas tentang literasi spasial siswa 
SMP dalam menyelesaikan soal 
geometri ditinjau dari perbedaan gaya 
belajar. Pada penelitian ini komponen 
literasi spasial yang akan dibahas adalah 
visualisasi spasial, penalaran spasial, 
dan komunikasi spasial. (1) Visualisasi 
spasial adalah suatu proses yang 
menghasilkan representative kognitif 
tentang objek-objek spasial melalui 
gambar visual yang dilakukan oleh 
perbuatan fisik atau dari representasi 
eksternal (Moore-Russo,et.al.2013). (2) 
Penalaran spasial adalah proses 
mengenali, mengatur, membandingkan, 
memanipulasi sifat spasial dan 
hubungan antara konsep-konsep spasial 
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Mulligan, 2015). (3) Komunikasi 
spasial adalah penyampaian ide-ide atau 
gagasan-gagasan kepada orang lain 
secara langsung maupun secara tulisan 
tentang objek-objek spasial dan 
hubungan antar objek-objek spasial. 
Soal-soal geometri yang diberikan 
berupa soal uraian pada materi bangun 
ruang sisi datar yang sesuai dengan 
konten space and shape. Gaya belajar 
untuk menjelaskan berbagai cara agar 
siswa memperoleh pengetahuan. (Nja, 
2019). Perbedaan gaya belajar yang 
dibahas adalah gaya belajar VAK 
meliputi gaya belajar visual, gaya 
belajar auditori, dan gaya belajar 
kinestetik (dePorter, 2014).  
Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan profil 
literasi spasial siswa dengan gaya 
belajar visual, auditori, dan kinestetik 
dalam menyelesaikan soal geometri. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitan deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian deskriptif karena 
betujuan mendesripsikan kemampuan 
literasi spasial siswa dalam menyelesai-
kan soal geometri yang dtinjau dari 
perbedaan gaya belajar (visual, auditori, 
dan kinestetik). Penelitian ini menggu-
nakan pendekatan kualitatif karena 
meneliti kondisi objek yang alamiah 
bukan hasil perlakuan atau eksperimen.  
Penelitian ini dilakukan pada 
SMP Islam Roushon Fikr. Subjek 
penelitian adalah tiga siswa SMP kelas 
VIII Kreatif tahun ajaran 2020/2021 
yang mewakili gaya belajar VAK 
(Visual, auditori, dan kinestetik), 
berjenis kelamin sama yaitu kelamin 
laki-laki dan mempunyai matematika 
tinggi setara. Sekolah yang dipilih 
sebagai lokasi penelitian adalah SMP 
Islam Roushon Fikr dan kelas yang 
dipilih adalah kelas VIII Kreatif karena 
berdasarkan pengamat peneliti dan guru 
serta hasil Ujian Tengah Semester 
Genap. Penelitian ini mempertimbang-
kan bahwa siswa telah mendapatkan 
materi bangun ruang sisi datar. 
Sebanyak 34 siswa diberikan instrumen 
tes kemampuan matematika  dan angket 
gaya belajar yang kemudian dianalisis 
dan diambil tiga subjek siswa. 
Tiga subjek penelitian yang sudah 
terpilih kemudian diberi penugasan 
yang berisi soal-soal geometri dan 
sesuai dengan indikator literasi spasial, 
kemudian dilanjutkan dengan wawan-
cara untuk mengetahui bagaimana 
literasi spasial setiap siswa. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa: 
1) data hasil angket gaya belajar dan 
data tes kemampuan matematika yang 
diberikan setiap siswa untuk mendapat-
kan subjek penelitian dengan gaya 
belajar visual, auditori, dan kinestetik 
yang berkemampuan setara yakni 
berkemampuan tinggi; 2) data hasil 
penugasan geometri yang berupa soal 
uraian yang diberikan setiap subjek 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui literasi spasial setiap 
subjek; 3) data hasil wawancara setiap 
subjek penelitian.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya yaitu: 1) Tes 
Kemampuan Matematika (TKM); 2) 
angket gaya belajar; 3) Tugas geometri 
(TG); 4) pedoman wawancara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 1) metode 
angket; 2) metode tes; 3) metode tugas; 
4) metode wawancara. Untuk menguji 
kevalidan dalam penelitian ini 
dilakukan triangulasi waktu. Triangulasi 
dilakukan untuk menguji kredibilitas 
data. Penugasan dan wawancara 
dilakukan sebanyak dua kali dalam 
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waktu yang berbeda dan data yang 
didapatkan menunjukkan kecenderu-
ngan yang sama maka data tersebut 
dikatakan valid dan kredibel. 
Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan tahapan 
sebagai berikut: 1) data hasil angket 
gaya belajar akan dianalisis dan 
direkapitulasi berdasarkan kelompok 
gaya belajar (gaya belajar visual, gaya 
belajar auditori, dan gaya belajar 
kinestetik), setiap kelompok gaya 
belajar diambil satu subjek.  2) data tes 
kemampuan matematika dianalisis 
menggunakan rubrik penskoran seperti 
pada Tabel 1. 3) Data hasil penugasan 
geometri dan wawancara direduksi, 
setelah itu melakukan penyajian data 
dan yang terakhir menarik kesimpulan 
berdasarkan data hasil penugasan dan 
wawancara. 
 






1 80        Tinggi 
2         Sedang 
3         Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Literasi Spasial Siswa Gaya Belajar 
Visual 
Hasil literasi spasial siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal penugasan 
geometri untuk subjek VS pada soal 
nomor satu sampai dengan nomor 
empat dapat dilihat pada gambar 1. 
Berdasarkan hasilnya, subjek VS 
dapat menyelesaikan soal ke-1 dan ke-2 
dengan membuat gambar sketsa tenda 
secara tepat dan lengkap serta 
menyertakan keterangan gambar yaitu 
ukuran unsur-unsurnya berdasarkan 
informasi yang didapatkan maupun 
tidak didapatkan. Subjek VS juga dapat 
mengubah gambar tiga dimensi menjadi 
dua dimensi dengan tepat dan lengkap. 
Pada soal nomor 2 subjek VS dapat 
membuat rancangan pintu masuk dan 
pintu keluar dengan menggambar sketsa 
pintu yang persis seperti pintu tenda 
asli. Sedangkan untuk soal nomor 4, 
subjek VS dapat membuat gambar 
dengan posisi yang tepat dengan 
melihat dari sudut pandang yang benar 
dan tepat. Serta soal nomor 5, subjek 
VS dapat menghitung volume tenda 
pertama dengan tepat tetapi tidak tepat 
dalam menghitung volume tenda kedua, 
serta subjek VS memberikan alasan 
perbedaan volume didasarkan oleh 
perbedaan bentuk dan rumus. 
 
Gambar 1. Jawaban subjek VS pada soal nomor 1-4 
 
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     
 Volume 10, No. 3, 2021, 1531-1540   ISSN 2442-5419 (Online) 
 





Berdasarkan data hasil tugas-1 
dengan wawancara-1 dan tugas-2 
dengan wawancara-2 diperoleh bahwa 
kedua data tersebut cenderung sama, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
literasi spasial subjek VS dalam 
menyelesaikan soal-soal geometri 
adalahh valid. Hasil analisis wawancara 
subjek VS pada tugas-1 dan tugas-2 
dapat disimpulkan siswa dapat 
menggambar sketsa bentuk tiga dimensi 
limas secara tepat dan lengkap dengan 
menuliskan ukuran setiap unsur dengan 
detail. subjek juga dapat mengubah 
bentuk tiga dimensi menjadi bentuk dua 
dimensi, menyelesaikan soal mengguna-
kan konsep, representasi, dan keknik 
yang melibatkan dimensi, menentukan 
posisi benda pada bangun tiga 
dimensiyang dilihat dari sudut pandang 
berbeda, serta menyampaikan ide-ide 
yang berkaitan dengan bangun tiga 
dimensi secara tulisan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2. Profil literasi spasial subjek VS dalam menyelesaikan soal-soal geometri 
 
Berdasarkan data yang disajikan, 
disimpulkan bahwa literasi spasial 
subjek VS baik dan tidak mempunyai 
kekurangan pada domain penalaran 
spasial. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian (Moore-Russo,et.al.2013) 
bahwa kemampuan literasi spasial 
mempunyai banyak kekurangan dalam 
memecahkan masalah pada domain 
penalaran. Selain itu subjek VS 
memiliki literasi spasial yang baik pada 
domain visualisasi spasial dan penalaran 
spasial tetapi masih kurang baik pada 
komunikasi spasial, hal ini sejalan 
dengan penelitian (Fitri, 2017) yang 
menyatakan bahwa siswa dengan gaya 
belajar visual mempunyai kemampuan 
spasial yang lebih baik daripada siswa 
dengan gaya belajar auditori dan 
kinestetik. 
Literasi Spasial Siswa Gaya Belajar 
Auditori  
Hasil literasi spasial siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal penugasan 
geometri untuk subjek AD pada soal 
nomor satu sampai dengan nomor 
empat dapat dilihat pada Gambar 2.  
No Domain  Interpretasi konvergensi 
1. Visualisasi 
Spasial 
a. Menggambar sketsa bangun ruang limas dengan tepat 
berdasrkan informasi yang didapatkan. 
b. Menuliskan keterangan ukuran unsur-unsur dengan lengkap dan 
detail. 
c. Konsisten dalam menuliskan satuan pada setiap unsur. 
2. Penalaran 
Spasial 
a. Memahami maksud dari bentuk dua dimensi dan menggambar 
sketsa bentuk dua dimensi dari bentuk dimensi dengan tepat dan 
proporsiona serta menuliskan ukuran setiap unsur dengan tepat 
dan lengkap. 
b. Menggambar sketsa pintu keluar dan pintu masuk dengan tepat 
dan sesuai dengan pintu tenda asli. 
c. Meggambar sketsa tenda dengan posisi yang tepat dan dilihat 
dari sudut pandang yang tepat. 
3. Komunikasi 
Spasial 
a. Menyampaikan ide-ide yang berkaitan dengan bangun ruang 
geometri secara tulisan dengan membuat alasan perbedaan 
kedua volume. 
b. Menghitung volume tenda pertama dengan tepat. 
c. Menghitung volume tenda kedua dengan tidak tepat. 
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Berdasarkan hasilnya, subjek AD 
dapat menyelesaikan soal ke-1 dan ke-2 
dengan menggambar sketsa secara tepat 
dan lengkap berdasarkan informasai 
yang didapatkan tetapi kurang konsisten 
dalam menuliskan satuan pada unsur-
unsur bangun ruang tersebut. Subjek 
AD juga dapat mengubah gambar tiga 
dimensi menjadi dua dimensi dengan 
tepat. Pada soal nomor 2, subjek AD 
menggambar sketsa pintu keluar dan 
pintu masuk dengan tepat dan dapat 
menghubungkan konsep-konsep yang 
dimiliki. Sedangkan pada soal nomor 3, 
subjek AD menggambar sketsa dengan 
posisi yang tidak tepat dan dilihat dari 
sudut pandang yang tidak tepat. Serta 
untuk soal nomor 4, subjek AD 
menjelaskan dengan baik alasan 
perbedaan volume kedua tenda dan 
dapat menghitung volume tenda 
pertama dengan tepat tetapi tidak tepat 
dalam menghitung volume tenda kedua. 
 
Gambar 2. Jawaban subjek AD pada soal nomor 1-4 
 
Berdasarkan data hasil tugas-1 
dengan wawancara-1 dan tugas-2 
dengan wawancara-2 diperoleh bahwa 
kedua data tersebut cenderung sama, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
literasi spasial subjek AD dalam 
menyelesaikan soal-soal geometri 
adalahh valid. Hasil analisis wawancara 
subjek AD pada tugas-1 dan tugas-2 
dapat disimpulkan siswa dapat 
menggambar sketsa bentuk tiga dimensi 
limas secara tepat dan lengkap dengan 
menuliskan ukuran setiap unsur 
berdasarkan informasi yang ditemukan 
pada soal. subjek juga dapat mengubah 
bentuk tiga dimensi menjadi bentuk dua 
dimensi, menyelesaikan soal 
menggunakan konsep, representasi, dan 
keknik yang melibatkan dimensi, serta 
menyampaikan ide-ide yang berkaitan 
dengan bangun tiga dimensi secara 
tulisan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 3.    
 
Tabel 3. Profil literasi spasial subjek ad dalam menyelesaikan soal-soal geometri 
No Domain Interpretasi Konvergensi 
1 Visualisasi 
Spasial 
a. Menggambar sketsa bangun ruang limas dengan tepat berdasarkan 
informasi yang didapatkan. 
b. Menuliskan keterangan ukuran unsur-unsur dengan lengkap. 
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No Domain Interpretasi Konvergensi 
c. Kurang konsisten dalam menuliskan satuan pada setiap unsur. 
2 Penalaran 
Spasial 
a. Memahami maksud dari bentuk dua dimensi 
b. Mengubah serta menggambar sketsa bentuk dua dimensi dari bentuk 
tiga dimensi dengan tepat dan proporsional. 
 
  c. Menggambar sketsa pintu keluar dan pintu masuk dengan tepat 
berdasarkan informasi dan ide yang diperoleh. 
d. Menggambar sketsa tenda dengan posisi yang tidak tepat dan dilihat 
dari sudut pandang yang tidak tepat. 
3 Komunikasi 
Spasial 
a. Menyampaikan ide-ide yang berkaitan dengan bangun ruang 
geometri secara tulisan dengan membuat alasan perbedaan kedua 
volume. 
b. Menghitung volume tenda pertama dengan tepat. 
c. Menghitung volume tenda kedua dengan tidak tepat. 
 
Berdasarkan data tersebut 
disimpulkan bahwa subjek AD dapat 
mengeksplor pengetahuannya melalui 
bahasa dimana subjek AD dapat 
menyampaikan dan menjelaskan ide-ide 
yang berkaitan dengan bentuk tiga 
dimensi dengan baik hal ini sejalan 
dengan penelitian (Hidayat, 2017) yang 
menyatakan bahwa siswa dengan gaya 
belajar auditori dapat mengeksplor 
proses berpikirnya dengan menemukan 
hal-hal baru dengan menggunakan 
bahsa mereka sendiri. 
 
Literasi Spasial Siswa Gaya Belajar 
Kinestetik  
Hasil literasi spasial siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal penugasan 
geometri untuk subjek KT pada soal 
nomor satu sampai dengan nomor 
empat dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Berdasarkan hasilnya, subjek 
KT dapat menyelesaikan soal ke-1 dan 
ke-2 dengan menggambar sketsa secara 
tepat tetapi tidak tepat dalam 
menuliskan ukuran salah satu unsur 
dikarenakan subjek menuliskan ukuran 
unsur tinggi pada garis tegak limas 
segiempat. Subjek KT mengubah 
bentuk tiga dimensi menjadi dua 
dimensi dengan tidak tepat. Pada soal 
nomor 2, subjek KT menggambar sketsa 
pintu keluar dan pintu masuk tidak 
berdampingan dan kedua pintu tersebut 
berada pada sisi yang berbeda. 
Sedangkan pada soal nomor 3, subjek 
KT menggambar sketsa dengan posisi 
yang tepat dan dilihat dari sudut 
pandang yang tepat. Serta untuk soal 
nomor 4, subjek KT menghitung dengan 
tepat volume tenda pertama dan volume 
tenda kedua, serta dapat menjelaskan 
dengan baik alasan perbedaan volume 
kedua tenda. 
 
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     
 Volume 10, No. 3, 2021, 1531-1540   ISSN 2442-5419 (Online) 
 
DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i3.3650  
 
1538|     
 
 
Gambar 3. Jawaban Subjek VS Pada Soal Nomor 1-4 
Berdasarkan data hasil tugas-1 
dengan wawancara-1 dan tugas-2 
dengan wawancara-2 diperoleh bahwa 
kedua data tersebut cenderung sama, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
literasi spasial subjek KT dalam 
menyelesaikan soal-soal geometri 
adalahh valid. Hasil analisis wawancara 
subjek KT pada tugas-1 dan tugas-2 
dapat disimpulkan siswa dapat 
menggambar sketsa bentuk tiga dimensi 
limas secara tepat dan lengkap dengan 
menuliskan ukuran setiap unsur 
berdasarkan informasi yang ditemukan 
pada soal, menyelesaikan soal 
menggunakan konsep, representasi, dan 
keknik yang melibatkan dimensi sesuai 
dengan imajinasi subjek, serta 
menyampaikan ide-ide yang berkaitan 
dengan bangun tiga dimensi secara 
tulisan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.   
 
Tabel 4. Profil literasi spasial subjek KT dalam menyelesaikan soal-soal geometri 
No Domain Interpretasi Konvergensi 
1 Visualisasi 
Spasial 
a. Menggambar sketsa bangun ruang limas dengan tepat berdasarkan 
informasi yang didapatkan. 
b. Menuliskan keterangan ukuran unsur-unsur bangun ruang limas 
dengan tidak tepat 
c. Konsisten dalam menuliskan satuan pada setiap unsur. 
2 Penalaran 
Spasial 
a. Menjelaskan maksud bentuk dua dimensi menggunakan imajinasi 
dan pemikiran subjek sendiri. 
b. Mengubah serta menggambar sketsa bentuk dua dimensi dari 
bentuk tiga dimensi dengan tidak tepat. 
c. Menggambar sketsa pintu keluar dan pintu masuk tidak 
berdampingan dan empunyai sisi berbeda. 
d. Menggambar sketsa tenda dengan posisi yang tepat dan dilihat dari 
sudut pandang yang tepat. 
3 Komunikasi 
Spasial 
a. Menyampaikan ide-ide yang berkaitan dengan bangun ruang 
geometri secara tulisan dengan membuat alasan perbedaan kedua 
volume. 
b. Menghitung volume tenda pertama dengan tepat. 
c. Menghitung volume tenda kedua dengan tepat. 
 
Berdasarkan data yang disajikan, 
disimpulkan bahwa literasi spasial 
subjek KT masih kurang berkembang 
pada domain penalaran spasial. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian (Moore-
Russo,et.al.2013) bahwa kemampuan 
literasi spasial guru mempunyai banyak 
kekurangan dalam memecahkan 
masalah pada domain penalaran. Selain 
itu subjek KT dapat mengeksplor 
pengetahuan dan menemukan hal-hal 
baru seperti memiliki pemikiran yang 
berbeda dengan subjek VS dan AD 
mengenai maksud dari bentuk dua 
dimensi. Hal ini sejalan dengan peneliti-
an (Hidayat, 2017) yang menyatakan 
bahwa siswa dengan gaya belajar 
kinestetik melalui proses berpikir 
spasial secara tidak teratur dan dapat 
mengeksplor pengetahuannya dan 
menemukan hal baru dalam berpikir 
spasial.  
Pada penelitian ini ditemukan 
beberapa temuan yaitu Subjek visual 
(VS) dalam menuliskan keterangan 
ukuran setiap unsur-unsur bangun tiga 
dimensi berdasarkan informasi yang 
diperoleh pada soal, subjek meuliskan 
ukuran unsur-unsurnya dengan lengkap 
dan detail baik yang didapatkan pada 
informasi soal maupun yang tidak 
didapatkan di informasi soal pada 
bangun dua dimensi dan bangun ruang 
tiga dimensi dengan mencari atau 
menghitungnya. Selain itu subjek visual 
dan kinestetik membuat gambar sketsa 
tenda secara lengkap besert tali tenda. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan secara keseluruhan bahwa 
literasi spasial pada siswa gaya belajar 
visual tergolong baik pada domain 
visualisasi dan penalaran spasial, tetapi 
masih lemah pada domain komunikasi 
spasial. Sedangkan siswa dengan gaya 
belajar auditori tergolong baik pada 
visualisasi spasial dan komunikasi 
spasial. Pada komunikasi spasial siswa 
auditori mampu menjelaskan baik 
secara tulisan maupun secara lisan 
alasan kedua tenda memiliki volume 
yang berbeda, sayangnya siswa auditori 
memiliki kelamahan pada penalaran 
spasial. Sedangkan siswa dengan gaya 
belajar kinestetik memiliki kelamahan 
pada penalaran spasial tetapi siswa 
kinestetik dapat menemukan hal baru 
atau memiliki imajinasi yang lebih 
unggul daripada siswa auditori dan 
visual. Siswa kinestetik juga tergolong 
baik dalam komunikasi spasial terutama 
dalam menghitung volume kedua tenda.  
Adapun saran yang dapat 
dilakukan untuk penelitian selanjutnya 
adalah para pengajar matematika 
sebaiknya memberikan alasan atau 
pendapat pada soal yang diberikan 
sehingga siswa terbiasa tidak hanya 
menghitung tetapi juga terbiasa dalam 
memberikan pendapat, dan untuk para 
peneliti selanjutnya yang akan meneliti 
dengan tema yang sama sebaiknya 
dalam memberikan TKM dan penuga-
san dilakukan secara langsung dan tidak 
melalui daring sehingga memperoleh 
data yang lebih lengkap dan detail. 
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